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ABSTRAK 

 

Indri Yulia Putri Nasution: Meta Analisis Pengaruh Penggunaan Lembar 

Kerja Siswa (LKS) Terhadap Hasil Belajar 

Siswa 

Penelitian ini adalah penelitian meta analisis pengaruh Lembar Kerja 

Siswa (LKS) terhadap hasil belajar siswa. Kondisi nyata yang ditemukan 

dilapangan  hasil belajar siswa fisika tergolong masih rendah. Untuk 

meningkatkan hasil belajara siswa diperlukan bahan ajar yang dapat menarik 

minat belajar siswa salah satunya Lembar Kerja Siswa (LKS). Penelitian ini 

bertujuan menganalisis pengaruh LKS terhadap hasil belajar siswa.  

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 

meta analisis. Dengan mengumpulkan dan merangkum beberapa artikel. Dimana 

sampel yang digunakan terdiri dari 30 artikel yang sudah dipublikasikan pada 

berbagai jurnal baik nasional dan internasional. Artikel yang dipilih adalah artikel 

yang bisa diolah untuk dapat dihitung besar effect sizenya pada penggunaan LKS 

yang kemudian dikelompookan menjadi empat indikator yaitu berdasarkan jejang 

pendidikan, tingkatan kelas, model pembelajaran dan wilayah penelitian. 

Dari analisis data yang dilakukan didapat hasil penelitian. Pertama, 

Penggunaan LKS memberikan pengaruh yang berarti pada indikator jenjang 

pendidikan SMP dengan summary effect size sebesar 1.041 dalam kategori tinggi. 

Kedua, pengunaan LKS memberikan pengaruh yang berarti di kelas VIII dengan 

summary effect size sebesar 1.205 yang dikategorikan sangat tinggi. Ketiga, 

Penggunaan LKS memberikan pengaruh yang berarti pada model Contextual 

Teaching and Learning (CTL) dengan summary effect size sebesar  1.133 yang 

dikategorikan sangat tinggi. Keempat Penggunaan LKS memberikan pengaruh 

berarti pada di Provinsi Bengkulu dengan summary effect size sebesar 2.124 yang 

dikategorikan sangat tinggi.  

  

Kata Kunci : Meta Analisis, lembar kerja siswa, hasil belajar siswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu upaya yang dilakukan untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas Sumber Daya 

Manusia. Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa pendidikan nasional bertujuan 

untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. 

Memasuki abad ke-21 sekarang ini, pendidikan di Indonesia dihadapkan 

pada sejumlah tantangan dan peluang yang tentunya berbeda dengan zaman 

sebelumnya. Upaya yang lebih besar diperlukan untuk dapat menjawab tantangan 

tersebut. Pembelajaran tidak akan banyak berarti jika tidak memberikan dampak 

terhadap kehidupan siswa di luar sekolah. Proses pembelajaran seharusnya dapat 

mengarahkan siswa untuk menemukan nilai, makna dan keyakinan atas apa yang 

telah dipelajarinya serta dapat mengaplikasi kannya dalam kehidupan nyata 

sehingga pembelajar an menjadi lebih bermakna. 

Salah satu ilmu yang memiliki kedudukan penting untuk menjawab 

tantangan dalam pendidikan abad ke-21 adalah Fisika. Fisika merupakan ilmu 

pengetahuan yang mempelajari fenomena alam yang terkait dengan materi dan 

energi. Pembelajaran fisika dikembangkan berdasarkan prinsip pembelajaran aktif 
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yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan potensi yang 

dimiliki siswa (Desnita, 2020). Siswa menemukan fakta, konsep, dan fenomena 

dalam kehidupan sehari-hari melalui pembelajaran fisika. Salah satunya pada 

pembelajaran gelombang di kelas XI, yaitu petir dan kilat terjadi bersamaan. 

Faktanya kilat terlihat lebih dahulu ketimbang petir, ini disebabkan cahaya lebih 

cepat merambat di udara ketimbang bunyi.  

Pembelajaran fisika seharusnya dapat membuat siswa untuk memecahkan 

permasalahan dan menemukan sebuah pengetahuan, maka digunakan bahan ajar 

yang baik untuk meningkatkan hasil belajar siswa, ada beberapa jenis media yang 

bisa dipilih dalam pembelajaran seperti (LKS). LKS yang ditulis dengan tujuan 

agar siswa dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru 

sehingga siswa mampu menganalisa dan memecahkan suatu permasalahan 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. LKS yang dirancang tentunya 

lebih efektif jika pembelajaran dikolaborasikan dengan baik antara sumber, model 

dan pendekatan dalam suatu pembelajaran agar kualitas proses pembelajaran akan 

semakin meningkat. 

LKS merupakan bahan ajar cetak berupa lembaran-lembaran kertas yang 

berisi materi, ringkasan dan petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran. LKS 

digunakan sebagai sarana berfikir siswa untuk menyelesaikan masalah dalam 

pembelajaran. Penggunaan LKS dalam proses pembelajaran memudahkan siswa 

untuk berinteraksi dengan materi yang diberikan, meningkatkan penguasaan siswa 

terhadap materi yang diberikan, melatih kemandirian belajar siswa, dan 

memudahkan guru dalam memberikan tugas kepada siswa. 
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Kenyataannya di lapangan belum menggambarkan kondisi yang 

diharapkan berdasarkan analisis dari jurnal jurnal yang dikumpulkan. Ada 

beberapa kondisi nyata yang ditemukan dalam jurnal tersebut. Keadaan nyata 

yang pertama yaitu pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher centered) 

(Chotimah, dkk.2018 : 37) dan guru menjadi sumber informasi utama bagi siswa 

(Sari, dkk. 2014 : 146). Guru jarang melibatkan peran aktif siswa dalam proses 

pemebelajaran (Hendra, dkk. 2018 : 162) membuat siswa cenderung pasif, 

sehingga dalam proses pembelajaran siswa dituntut untuk memahami segala 

sesuatu yang di sampaikan oleh guru (Perdana, dkk. 2017 : 42).  Menyebabkan 

siswa enggan berpikir dan cenderung hanya menerima materi tanpa 

mempertimbangkan.  

Keadaan nyata yang kedua yaitu pembelajaran fisika masih kurang 

menarik minat dan perhatian siswa (Kurnia, dkk. 2018: 65). Pembelajaran fisika 

yang monoton membuat peserta didik tidak tertarik dalam pembelajaran (Ismayu, 

dkk. 2019 : 30) sehingga peserta didik malas bertanya dan kurang interaksi 

dengan pendidik maupun dengan peserta didik lainnya. Pembelajaran menjadi 

monoton karena tidak menghubungkan konsep yang sedang dipelajari dengan 

pengetahuan awal siswa (Sari, dkk. 2014 : 146). Akibatnya siswa tidak terlatih 

mengaplikasikan konsep yang telah dipelajari untuk memecahkan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari. Pembelajaran fisika tidak ada hubungannya dengan 

fenomenafenomena dalam kehidupan sehari-hari, akibatnya hasil belajar fisika 

siswa rendah (Hakim, dkk. 2018 : 2). Hal ini juga terjadi pada hasil belajar rata-
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rata fisika SMA di Sumatera Barat tahun 2019 berdasarkan UNBK adalah 47,5 

(puspendik kemndikbud, 2019).  

Keadaan nyata yang ketiga yaitu bahan ajar yang digunakan masih bersifat 

konvensional (Fauziah, dkk. 2016 : 2); (Diani, 2016 : 85). LKS yang digunakan 

siswa berasal dari penerbit tertentu dan LKS yang dibuat oleh guru mata pelajaran 

(Kurniawan. 2016 : 116); (Safitri. 2018 : 95). Dengan materi fisika yang bersifat 

abstrak, dan sulit dimengerti oleh peserta didik (Ismayu, dkk. 2019 : 30) yang 

dapat menimbulkan peserta didik hanya menghafal rumus dan mengakibatkan 

kurangnya pemahaman konsep awal fisika pada peserta didik.  

Berdasarkan review yang penulis lakukan terhadap 30 artikel yang memenuhi 

kriteria yang diharapkan, pengaruh penggunaan LKS terhadap hasil belajar siswa 

memiliki hasil yang berbeda-beda. Ada yang tergolong rendah, sedang tinggi dan 

bahkan sangat tinggi. Hal ini mengindikasikan adanya kontradiksi yang signifikan 

untuk variabel yang sama dalam berbagai penelitian. Oleh karena itu, peneliti 

ingin mengintegrasi seluruh informasi guna menyimpulkan nilai effect size yang 

menyatakan sejauh mana keterkaitan antara penggunaan LKS terhadap hasil 

belajar siswa dalam berbagai penelitian tersebut dengan menggunakan metode 

meta analisis. Di samping itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui 

kebenaran dari suatu penelitian yang memuat variabel penelitian yang sama. 

Penelitian meta analisis ini merupakan solusi yang tepat untuk peneliti 

pilih. Penelitian meta analisis dapat merangkum beberapa penelitian yang sama 

dan diklasifikasikan menjadi beberapa kelompok secara umum. Penelitian ini 
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dapat dilakukan dengan beberapa alasan. Pertama, penelitian ini dapat melihat 

kekonsistenan dari hasil-hasil penelitian yang telah dilakuakan. Kedua, penelitian 

ini dapat menyajikan hasil-hasil penelitian dalam cakupan yang lebih luas. Ketiga, 

penelitian ini dapat menentukan ukuran efek (Effect Size) sebuah penelitian. 

Keempat, penelitian ini dapat menarikan kesimpulan penelitian-penelitian yang 

lebih luas. Jadi meta analisis merupakan metode penelitian yang semakin populer 

digunakan untuk meringkas hasil penelitian-penelitian yang lebih luas.  

Berdasarkan latar belakang dari penjelasan tersebut maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian meta analisis pengaruh penggunaan LKS terhadap 

hasil belajar siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat seberapa besar 

pengaruh LKS terhadap hasil belajar dalam pembelajaran fisika yang ditinjau 

berdasarkan jenjang pendidikan, tingkatan kelas, model pembelajaran dan wilayah 

penelitian. Oleh karena itu, judul penelitian yaitu “Meta Analisis Pengaruh 

Penggunaan LKS Terhadap Hasil Belajar Siswa”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan sebelumnya, peneliti 

berhasil mengidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut :  

1. Pembelajaran yang berpusat kepada guru . 

2. Pembelajaran masih menggunakan model konvensional. 

3. Bahan ajar yang digunakan masih kurang variatif. 
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4. Belum diketahui pengaruh penggunaan LKS yang memiliki effect size paling 

tinggi berdasarkan kategori : 

a. Jenjang Pendidikan, 

b. Tingkatan kelas,  

c. Model pembelajaran, 

d. Wilayah Penelitian. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, peneliti menetapkan beberapa 

batasan agar penelitian ini lebih fokus dan terarah, di antaranya : 

1.  Belum adanya penelitian terkait rangkuman effect size pengaruh Lembar Kerja 

Siswa (LKS) terhadap hasil belajar fisika siswa. 

2.  Belum diketahui pengaruh LKS yang memiliki effect size paling tinggi 

berdasarkan : 

a. Jenjang Pendidikan 

b. Tingkatan kelas,  

c. Model pembelajaran,  

d. Wilayah Penelitian 

 

D. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukankan dapat 

dirumuskan permasalah dalam penelitian ini, yaitu:  
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1. Bagaimana effect size pengaruh penggunaan LKS terhadap hasil belajar 

berdasarkan: 

a) Jenjang pendidikan 

b) Tingkatan kelas 

c) Model pembelajaran 

d) Wilayah penelitian 

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan, dapat dipahami bahwa 

penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Untuk mendeskripsikan effect size pengaruh penggunaan LKS terhadap hasil 

belajar berdasarkan: 

a) Jenjang pendidikan 

b) Tingkatan kelas 

c) Model pembelajaran 

d) Wilayah penelitian 

Hasil  effect size ini disintesis sehingga dapat ditarik kesimpulan untuk 

yang akan datang.  

 

F. Manfaat Penelitian 

Beberapa pihak yang dapat merasakan manfaat dari penelitian ini, yaitu : 

1. Bagi peneliti, sebagai sarana pengembangan diri dalam menjalankan salah 

satu tri darma perguruan tinggi, sekaligus pemenuhan syarat penyelesaian 
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pendidikan Strata-1, program studi Pendidikan Fisika, Universitas Negeri 

Padang. 

2. Bagi pendidik, sebagai refleksi dalam meninjau kembali kinerja yang telah 

dilakukan selama ini. 

3. Bagi peneliti lain, sebagai referensi dan literatur guna menunjang penelitian 

yang hendak dilakukan. 

4. Bagi siswa, sebagai bahan ajar yang menarik untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa. 
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BAB II 

  KAJIAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Meta Analisi 

Meta analisis adalah istilah yang menunjukkan suatu pendekatan kuantitatif 

dan sistematik untuk meninjau penelitian-penelitian yang sudah dilakukan. Meta 

analisis merupakan cara untuk meringkas, mengintegrasikan, menggabungkan, 

dan meninginretasikan hasil penelitian-penelitian terpilih dalam bidang ilmu 

tertentu (Retnawati, 2018 : 6). Meta analisis merupakan salah satu bentuk 

penelitian, dengan menggunakan data penelitian-penelitian lain yang telah ada.  

Meta analisis mengumpulkan penelitian-penelitian dengan topik-topik yang 

relevan. Kemudian diolah dan dibuat kesimpulan secara statistik. Oleh karena itu 

meta analisi merupakan metode kuantitatif dengan cara penelitian menganalisis 

data kuantitatif dari hasil penelitian sebelumnya. Menurut Merriyana (2006 : 104) 

meta analisisdapat diartikan sebagai analisis atas analisis.   

Menurut David B. Wilson dan George A. Kelley dalam Merriyana (2006 : 

104) menjelaskan langkah-langkah dalam penelitian meta analisis ada 8 yaitu: 

Pertama, tetapkan masalah yang ingin diteliti. Kedua, tentukan periode dari 

berbagai penelitian yang akan dijadikan sebagai sumber data. Ketiga, carilah 

berbagai penelitian yang berhubungan dengan masalah yang ingin diteliti. 

Keempat, bacalah bagian Judul dan Abstrak dari penelitian-penelitian tersebut 

untuk melihat apakah penelitian tersebut sesuai dengan masalah yang ingin 
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diteliti. Kelima, fokuskan penelitian pada masalah metod-ologi penelitian. 

Kelima, kategorika masing-masing penelitian berdasarkan paradigmanya 

(misalnya penelitian kuantitatif atau penelitian kualitatif) bandingkan hasil semua 

penelitian sesuai dengan kategorinya. Keenam, analisis kesimpulan yang 

ditemukan dengan mengkaji hasil-hasil penelitian itu dengan mengkaji metode 

dan analisis data dalam setiap penelitian. Ketujuh, keunggulan dan kelemahan 

penelitian yang dilakukan sebelumnya. Kedelapan, tarik kesimpulan penelitian 

meta analisis berdasarkan langkah di atas. 

Menurut Higgins, dkk (2003) tujuan dari meta-analisis yaitu: (1) 

meningkatkan kekuatan statistik untuk hasil penelitian primer, (2) untuk 

memperoleh estimasi effect size, (3) mengatasi ketidakpastian beberapa hasil 

penelitian. Effect size merupakan ukuran mengenai signifikansi praktis hasil 

penelitian yang berupa ukuran besarnya korelasi atau perbedaan, atau ukuran 

mengenai besarnya efek dari suatu variabel pada variabel lain. Secara khusus 

tujuan yang dimiliki oleh penelitian meta analisis yang membedakannya dengan 

penelitian lainnya yakni, mampu memberikan ketegasan atas penggunaan 

metodologi yang sama pada tinjauan pustaka yang dibutuhkan dari suatu 

penelitian. 

Meta analisi mempunya beberapa fungsi. Menurut Heri Retnawati, dkk 

(2018 : 3) fungsi meta-analisis yaitu : a) mengidentifikasi heterogenitas pengaruh 

pada berbagai macam penelitian dan apabila memungkinkan maka dapat ditarik 

kesimpulannya, b) meningkatkan kekuatan statistik dan presisi untuk mendeteksi 

pengaruh, c) mengembangkan, memperbaiki, dan menguji hipotesis, d) 
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mengurangi subjektivitas dari perbandingan penelitian dengan menggunakan 

prosedur yang sistematis  dan perbaikan eksplisit, e) mengidentifikasi kesenjangan 

data antara pengetahuan dasar dan mengarahkan untuk penelitian selanjutnya, f) 

menetukan ukuran sampel untuk penelitian selanjutnya.  

Kelebihan meta analisis yaitu, 1) prosedur meta analisis menerapkan 

disiplin yang berguna dalam proses merangkum temuan penelitian, 2) meta 

analisis cenderung mengandalkan ringkasan kualitatif, 3) meta analisis mampu 

menemukan pengaruh atau hubungan yang dikaburkan dalam pendekatan lain 

secara meringkas, 4) meta analisis menyediakan cara terorganisir untuk 

menangani informasi dalam sejumlah besar temuan penelitian yang sedang dikaji. 

Selain kelebihan-kelebihan tersebut, meta-analisis juga memiliki beberapa 

kekurangan. Meta analisis membutuhkan waktu yang lebih lama dalam 

penyelesaiannya dari pada review penelitian kualitatif konvensional. Dalam 

melaksanakan meta-analisis, peneliti memebutuhkan pengetahuan khusus dalam 

memilih dan mengkomputasi effect size yang tepat dan mengenalisi secara 

statistik.  

Dapat simpulkan bahwa meta analisis adalah pengumpulan dan juga 

meninjau kembali berbagai riset penelitian yang bertujuan untuk meningkatakan 

kekuatan statistic untuk hasil penelitian primer dalam memperolah estimasi effect 

size, yaitu kekuatan hubungan ataupun besarnya perbedaan antar-variabel dan 

mengatasi ketidakpastian atau kontrovensi beberapa hasil penelitian.  
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2. Lembar Kerja Siswa 

Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan bahan ajar yang berupa lembaran 

kerja atau kegiatan belajar peserta didik (Kosasih. 2021:33). Menurut Kokasih 

dalm Dhari dan Haryono (1998: 33) mendefiniskan sebagai lembaran yang berisi 

pedoman bagi peserta didik untuk melakukan kegiatan yang terprogram.   

LKS merupakan bahan ajar yang paling sederhana karena komponen-

komponen utama di dalamnya bukan uraian materi, melainkan lebih kepada 

sejumlah kegiatan yang dapat dilakukan peserta didik, sesuai tuntutan KD dalam 

kurikulum ataupun indikator-indikator pembelajaran.  

Lembar kerja siwa (LKS) dimaksud untuk mengaktifkan siswa, 

menemukan dan mengembangkan konsep, melatih siswa menemukan konsep, 

menjadi alternatif cara penyajian materi. Pelajaran yang menekankan keaktifan 

siswa serta dapat memotivasi siswa. Setiap LKS yang disediakan memenuhi 

kriteria penulisan sebagai berikut: (1) mengacu pada kurikulum. (2) mendorong 

siswa untuk belajar dan bekerja. (3) bahasa yang digunakan mudah dipahami dan 

(4) tidak di kembangkan untuk menguji konsep-konsep yang sudah diujikan guru 

dengan cara duplikasi. 

LKS berfokus pada pengembangan soal-soalnya serta latihan. Oleh karena 

itu, LKS berfungsi sebagai penunjang pada setia kegiatan belajar peserta didik 

sehingga semuanya dapat terdokumentasi dengan jelas dan lengkap. Melalui LKS 

ini akan memudahkan guru dalam menyampaikan kegiatan pembelajaran karena 

semuanya telah tersajikan secara lengkap, sistematis dan lebih jelas dalam LKS.  
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Menurut Kosasih dalam Prianto dan Harnoko (1997 : 34) fungsi LKS 

adalah mengaktifkan peserta didik dalam proses belajar mengajar, membantu 

peserta didik dalam memgembangkan konsep-konsep pembelajaran, melatih 

peserta didik untuk menemukan dan mengembangkan proses belajar mengajar, 

membantu guru dalam menyusun pelajaran, menjadi pedoman guru dan peserta 

didik dalam melaksankan proses pembelajaran, dan membantu peserta didik 

memperoleh catatan serta menambahn informasi tentang konsep yang dipelajari.  

Arsyad dalam Kokasih (2021: 35) mengemukanan manfaat LKS adalah 1) 

memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga proses belajar semakin 

lancer dan dapat meningkatkan hasil belajar, 2) meningkatkan motivasi dengan 

mengarahkan perhatian peserta didik sehingga memungkinkan mereka belajar 

sesuai dengan kemampuan dan minatnya, 3) penggunaan media dapat mengatasi 

keterbatasan indra, ruang dan waktu, 4) peserta didik akan mendapatkan 

pengalaman yang sma mengenai suatu peristiwa, dan memungkinkan terjadinya 

interaksi langsung dengan lingkungan sekitar. 

Dalam proses pembelajarn proses pembelajaran, LKS berguna sebagai 

bahan ajar yang menuntun pesera didik untuk mendalami materi, dari suatu materi 

pokok atau submateri pokok mata pelajaran yang telah atau sedang dilakukan. 

Melalui LKS, peserta didik mampu mengemukakan pendapat dan mengambil 

kesimpulan. 

Dapat disimpulkan bahwa Lembar Kerja Siswa (LKS) meruapakan bahan 

ajar yang menuntun peserta didik untuk mendalami materi, dari suatu materi 
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pokok atau submateri pokok mata pelajaran yang telah atau sedang dilakukan. 

Peserta didik dapat pula mengemukakan pendapat dan mengambil kesimpulan.  

3. Hasil Belajar 

Hasil belajar salah satu hal yang penting dalam proses pembelajaran Hasil 

belajar merupakan suatu kemampuan yang dicapai siswa setelah melewati 

serangkaian proses pembelajaran tertentu (Sudjana, 2010:85). Hasil belajar dalam 

Kurikulum 2013 mencakup tiga ranah yaitu pada ranah pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan. Ranah pengetahuan meliputi tingkat kemampuan mengingat, 

memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan.Ranah 

sikap meliputi sikap, kepribadian, religius dan sosial. Disisi lain, ranah 

keterampilan meliputi kecakapan, kerja keras dan aktivitas peserta didik. Jadi, 

kompetensi peserta didik akan tercapai dengan baik jika semua hasil belajar pesrta 

didik juga tercapai. 

a. Ranah Pengetahuan  

Ranah Pengetahuan adalah kemampuan peserta didik dalam memahami 

suatu materi pembelajaran. Berdasarkan Permendikbud No. 23 tahun 2016 

menyatakan bahwa penilaian pengetahuan adalah kegiatan yang dilakukan untuk 

mengukur penguasaan pengetahuan peserta didik. Menurut Bloom (1987) ranah 

pengetahuan diklasifikasikan menjadi enam tingkatan yaitu mengingat (C1), 

memahami (C2), mengaplikasikan (C3), menganalisis (C4), mengevaluasi (C5) 

dan mencipta (C6).Penilaian pada ranah pengetahuan selain untuk mengetahui 

peserta didik dalam mencapai ketuntasan belajar, juga dapat mengidentifikasi 
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kelemahan dan kekuatan dalam penguasaan pengetahuan peserta didik dalam 

proses pembelajaran. Oleh sebab itu, pemberian umpan balik kepada peserta didik  

oleh pendidik adalah hal yang sangat penting, sehingga hasil penilaian belajar 

peserta didik segera digunakan untuk perbaikan mutu  pembelajaran. 

b. Ranah Sikap 

Sikap sebagai ekspresi dari nilai-nilai atau pandangan hidup yang dimiliki 

seseorang. Sudjana (2010:111) menyatakan sikap dapat diartikan sebagai pola 

tindakan peserta didik dalam merespon stimulus tertentu. Sikap merupakan 

kekuatan dalam diri (inner power) peserta didik untuk mengembangkan diri dan 

meningkatkan kualitas hidup kehidupan. Berdasarkan Permendikbud No.23 tahun 

2016 menyatakan penilai sikap merupakan kegiatan yang dilakukan peserta didik 

untuk memperoleh informasi deskriptif mengenai perilaku peserta didik. Ranah 

sikap adalah kemampuan yang berkenaan dengan perasaan, sikap atau penilaian 

suatu objek. Bloom (1987) mengemukakan bahwa aspek-aspek domain sikap 

meliputi 6 aspek yaitu: Menerima atau mengenal, merespons, reaksi terhadap 

gagasan, menilai, mengorganisasi dan mengaplikasikan. 

c. Ranah Keterampilan 

Berdasarkan Permendikbud No.23 tahun 2016, penilaian keterampilan 

merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengukur kemampuan peserta didik 

menerapkan pengetahuan dalam melakukan tugas tertentu. Penilaian keterampilan 

menuntut peserta didik mendemonstrasikan suatu keterampilan yang ingin dicapai 

dalam pembelajaran. Wujud nyata dari ranah keterampilan ini sebagai berikut : (1) 

Persepsi mencakup memilah-milah hal yang khas, (2) Kesiapan mencakup 
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kemampuan penempatan diri dalam keadaan yang berkaitan dengan jasmani dan 

rohani. (3) Kreatifitas mencakup kemampuan menghasilkan pola yang baru atas 

dasar prakarsa sendiri. 

Hasil belajar harus menunjukkan perubahan keadaan menjadi lebih baik, 

sehingga bermanfaat untuk: (a) menambah pengetahuan, (b) lebih memahami 

sesuatu yang belum dipahami sebelumnya, (c) lebih mengembangkan 

keterampilannya, (d) memiliki pandangan yang baru atas sesuatu hal, (e) lebih 

menghargai sesuatu daripada sebelumnya. 

Tujuan hasil belajar siswa adalah untuk melihat kemajuan peserta didik, 

mengecek keterampilan kompetensi peserta didik, mendeteksi kempetensi yang 

belum dikuasi oleh peserta didik, dan menjadi umpan balik untuk perbaikan 

peserta didik (Kunandar, 2013: 70). 

B. Penelitian Relevan 

Penelitian pertama oleh Siti Khomaidah (2019) dengan judul penelitian 

“Meta Analisis Efektivitas Penggunaan Media Animasi Dalam Meningkatkan 

Hasil Belajar IPA”. Dapat dilihat hasil pengujian hipotesis, diperoleh sebesar 

3,292732, sedangkan dengan db = 39 dan taraf signifikansi 5% adalah 2,022. Hal 

ini berarti, lebih besar dari ( > ), sehingga H diolak dan H diterima. 

Penelitian relevan yang pertama adalah penelitian yang ditulis oleh Nurul 

Izzah, Asrizal, Festiyed (2021) yang berjudul Meta-Analisi Effect Size Pengaruh 

Bahan Ajar IPA dan Fisika Berbasis STEM terhadap Hasil Belajar Siswa. Dimana 

penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh bahan ajar IPA dan Fisika 

berbasis STEM terhadap hasil belajar. Hasil penelitiannya yaitu bahan ajar IPA 
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dan fisika berbasis STEM memberikan pengaruh yang efektif pada hasil belajar 

siswa baik ranah pengetahuan, keterampilan maupun sikap. 

Penelitian ketiga dilakukan oleh Lisa Herlina (2018) dengan judul 

penelitian “Meta Analisis Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis Virtual 

Laboratory Terhadap Hasil Belajar Fisika Peserta Didik” . Berdasarkan hasil LKS 

berbasis virtual laboratory yang terdapat pada meteanalisis ini telah 

dikembangkan memiliki nilai praktikalitas menurut guru adalah 89,40, sedangkan 

menurut siswa adalah 85,51 dengan kategori sangat praktis.  

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang hendak dilakukan 

adalah pada variabel yang akan diteliti. Peneliti akan mengambil artikel yang 

berkaitan dengan penggunaan LKS. Adapun kesamaan penelitan ini adalah sama-

sama mencari besar efek terhadap hasil belajar siswa. 

C. Kerangka Berfikir 

Fisika merupakan kajian ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang 

interaksi dan gejala alam yang berhubungan dengan materi dan energi dalam 

kehidupan seharihari dan menggunakan kaidah-kaidah metode ilmiah untuk 

mempelajarinya. Pembelajaran fisika harusnya mengajarkan konten yang saling 

terkait satu sama lain sehingga pembelajaran fisika terlihat seperti jaringan yang 

kompleks. 

Sumber dan media pembelajaran sangat dibutuhkan dalam proses 

pembelajaran fisika. Lembar Kerja Siswa (LKS) dapat digunakan sebagai sumber 

maupun media pembelajaran. Penggunaan LKS dalam pembelajaran fisika 
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membantu siswa untuk menemukan dan mengembangkan pemahaman konsep 

fisika dengan mengikuti langkah langkah yang disajikan sesuai dengan kegiatan 

pembelajaran sehingga dapat mengoptimalkan tujuan pembelajaran yang 

diharapkan. 

Banyak penelitian pengaruh penggunaan LKS terhadap hasil belajar siswa. 

Hasil dari penelitian-penelitian tersebut terdapat pengaruh yang signifikan 

penggunaan LKS hasil belajar siswa yang dimuat di berbagai artikel. Namun 

sejauh ini belum ada yang merangkum sejumlah artikel tersebut. Sehingga 

diperlukan adanya penelitian menggunakan metode meta analisis guna 

menentukan effect size keseluruhan dari berbagai penelitian berdasarkan jenjang 

pendidikan, tingkatan kelas,  model pembelajaran dan wilayah penelitian.  

Berdasarkan ulasan diatas, kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut: 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil meta analsis dengan perhitungan summary effect size 

terdapat empat variabel moderator yang telah ditetapkan, maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. effect size pengaruh penggunaan LKS terhadap hasil belajar  yang 

memiliki pengaruh paling besar 

a) berdasarkan jenjang pendidikan SMP dengan summary effect size 

sebesar 1.041 dalam kategori tinggi  

b)  di kelas VIII dengan summary effect size sebesar 1.205 yang 

dikategorikan sangat tinggi. 

c) pada model Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan 

summary effect size sebesar 1.133 yang dikategorikan sangat 

tinggi.  

d) di Provinsi Bengkulu dengan summary effect size sebesar 2.124 

yang dikategorikan sangat tinggi 

 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, terdapat beberapa saran yang 

ingin penulis sampaikan, di antaranya : 
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1. Pemilihan artikel metaanalisis sebaiknya dilakukan dengan cermat dan teliti 

guna meminimalisir terjadinya bias data, akibat terjadinya kesalahan dalam 

pengambilan sampel (error sampling) 

2. Artikel yang digunakan pada penelitian metaanalisis sebaiknya dalam jumlah 

banyak, agar hasil penelitian yang diperoleh representatif dan dapat mewakili 

populasi, sehingga penyimpulan terhadap beberapa penelitian tersebut 

semakin mendekati nilai yang sebenarnya. 

3. Banyak penelitian berjudul meta-analisis yang hanya merata-ratakan effect 

size setiap artikel sebagai nilai summary effect size, padahal sebenarnya 

terdapat metode tertentu untuk menentukan nilai summary effect size yang 

sebenarnya.dalam suatu penelitian meta analisis. 
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